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Abstrak

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis pengaruh implementasi
International Financial Reporting Standards (IFRS) terhadap penyajian laporan
keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Singapura, dengan fokus
pada pengukuran melalui Indeks Gray. Metode penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linear berganda, yang
melibatkan 50 perusahaan yang dipilih berdasarkan metode purposive
sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi IFRS memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan skor Indeks Gray,
terutama di sektor keuangan dan teknologi. Sementara itu, perusahaan di
sektor manufaktur menunjukkan peningkatan yang lebih kecil, diduga karena
kompleksitas operasional yang lebih tinggi. Penelitian ini juga menemukan
bahwa ukuran perusahaan berperan penting dalam keberhasilan implementasi
IFRS, di mana perusahaan besar cenderung memiliki skor Indeks Gray yang
lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan kecil dan menengah.
Kesimpulannya, implementasi IFRS telah meningkatkan transparansi dan
kualitas laporan keuangan di Bursa Efek Singapura, meskipun tantangan
dalam penerapannya masih ada, terutama di sektor-sektor tertentu. Temuan
ini memberikan kontribusi penting bagi pemahaman mengenai dampak IFRS
di pasar modal dan menyarankan perlunya dukungan regulasi serta pelatihan
yang berkelanjutan untuk meningkatkan efektivitas implementasi IFRS di masa
mendatang.

Abstract

This study aims to analyze the impact of the implementation of International
Financial Reporting Standards (IFRS) on the presentation of financial
statements of companies listed on the Singapore Exchange, with a focus on
measurement through the Gray Index. The research method used is a
quantitative approach with multiple linear regression analysis, involving 50
companies selected through purposive sampling. The results show that the
implementation of IFRS has a positive and significant effect on increasing the
Gray Index scores, particularly in the financial and technology sectors.
Meanwhile, companies in the manufacturing sector showed a smaller increase,
likely due to higher operational complexity. The study also found that company
size plays an important role in the successful implementation of IFRS, with
larger companies tending to have higher Gray Index scores compared to small
and medium-sized companies. In conclusion, the implementation of IFRS has
improved the transparency and quality of financial statements on the
Singapore Exchange, although challenges in its application remain, especially
in certain sectors. These findings provide significant contributions to
understanding the impact of IFRS in capital markets and suggest the need for
requlatory support and continuous training to enhance the effectiveness of
IFRS implementation in the future.
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1. Pendahuluan

Dalam era globalisasi ekonomi, konvergensi standar akuntansi menjadi
kebutuhan penting bagi perusahaan yang beroperasi di pasar internasional. Salah
satu upaya global yang paling signifikan dalam konvergensi ini adalah adopsi
International Financial Reporting Standards (IFRS). IFRS dirancang untuk
menciptakan satu set standar akuntansi yang dapat diterima dan diterapkan
secara global, sehingga meningkatkan keterbandingan dan transparansi laporan
keuangan perusahaan lintas negara. Di Singapura, adopsi IFRS mulai
diberlakukan sejak tahun 2003, dengan tujuan untuk memperkuat integritas pasar
modal dan meningkatkan kepercayaan investor internasional (Deloitte, 2021).

Penggunaan IFRS dalam penyajian laporan keuangan di Singapura
diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap transparansi informasi
keuangan. Transparansi ini menjadi elemen kunci dalam menilai kinerja
perusahaan, mengurangi risiko asimetri informasi, dan meningkatkan efisiensi
pasar. Indeks Gray merupakan salah satu alat yang sering digunakan untuk
mengukur tingkat kepatuhan perusahaan terhadap IFRS, terutama dalam hal
pengungkapan informasi keuangan (Gray, 1980).

Implementasi IFRS dalam laporan keuangan perusahaan di Bursa Efek
Singapura (Singapore Exchange) telah menunjukkan beberapa perubahan
signifikan dalam penyajian laporan keuangan. Perubahan ini mencakup
peningkatan kualitas informasi yang diungkapkan, termasuk lebih banyaknya
informasi yang diungkapkan secara detail mengenai kebijakan akuntansi, estimasi,
dan penilaian aset (PricewaterhouseCoopers, 2019). Peningkatan ini juga
diharapkan dapat mengurangi kemungkinan terjadinya manajemen laba yang
dapat menyesatkan pengguna laporan keuangan (Barth, Landsman, & Lang,
2008).

Namun, tantangan dalam implementasi IFRS di Singapura tidak bisa
diabaikan. Salah satu tantangan utama adalah perbedaan interpretasi dan
penerapan standar tersebut oleh berbagai perusahaan. Perbedaan ini dapat
menyebabkan adanya variasi dalam kualitas laporan keuangan, yang pada
gilirannya mempengaruhi kepercayaan investor terhadap informasi yang disajikan
(ICAEW, 2020). Selain itu, perubahan besar yang diperlukan dalam sistem
akuntansi perusahaan untuk mematuhi IFRS juga sering kali menimbulkan biaya
implementasi yang tidak kecil (KPMG, 2020).

Dalam konteks Indeks Gray, yang mengukur tingkat kejujuran dan ketepatan
informasi yang diungkapkan dalam laporan keuangan, implementasi IFRS
diharapkan dapat meningkatkan skor perusahaan dalam indeks ini. Peningkatan
skor ini mencerminkan peningkatan dalam kualitas dan kuantitas informasi yang
diungkapkan, yang pada akhirnya akan memfasilitasi pengambilan keputusan yang
lebih baik oleh investor dan pemangku kepentingan lainnya (Gray, 1980; Singh,
2020).

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa negara-negara yang mengadopsi
IFRS cenderung mengalami peningkatan dalam kualitas laporan keuangan yang
dihasilkan. Di Singapura, implementasi IFRS telah membawa perubahan yang
signifikan dalam hal pengungkapan informasi yang lebih rinci, terutama terkait
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dengan aset keuangan dan kewajiban (Singapore Accounting Standards Council,
2021). Hal ini memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai posisi keuangan
perusahaan, sehingga memudahkan investor dalam menilai nilai perusahaan
(Ernst & Young, 2020).

Selain itu, penerapan IFRS juga dihubungkan dengan penurunan praktik
manajemen laba, yang sering kali dilakukan perusahaan untuk menyajikan laporan
keuangan yang lebih menguntungkan. Dengan penerapan standar yang lebih
ketat, perusahaan diharuskan untuk lebih transparan dan akurat dalam pelaporan
keuangan mereka, yang mengurangi ruang untuk manipulasi angka laporan
keuangan (Barth, Landsman, & Lang, 2008).

Berdasarkan studi di Singapura, terlihat adanya korelasi positif antara
implementasi IFRS dan peningkatan skor Indeks Gray di kalangan perusahaan
yang terdaftar di bursa. Korelasi ini menunjukkan bahwa IFRS berhasil mendorong
perusahaan untuk menyajikan laporan keuangan yang lebih jujur dan sesuai
dengan kenyataan (Singh, 2020). Dengan demikian, adopsi IFRS dapat dilihat
sebagai langkah penting menuju peningkatan kualitas informasi keuangan di pasar
modal Singapura.

Meskipun demikian, keberhasilan implementasi IFRS di Singapura juga
bergantung pada kesiapan perusahaan dalam mengadopsi perubahan tersebut.
Perusahaan yang memiliki sistem akuntansi yang lebih matang dan sumber daya
yang memadai cenderung lebih berhasil dalam mengimplementasikan IFRS
dengan baik, yang tercermin dalam skor Indeks Gray yang lebih tinggi (Ho &
Wong, 2001). Sebaliknya, perusahaan yang kurang siap mungkin mengalami
kesulitan dalam memenuhi standar yang ditetapkan, yang dapat mengurangi
efektivitas IFRS dalam meningkatkan transparansi laporan keuangan (KPMG,
2020).

Secara keseluruhan, implementasi IFRS di Singapura melalui Indeks Gray
menunjukkan bahwa standar akuntansi global ini dapat membawa dampak positif
terhadap penyajian laporan keuangan perusahaan. Namun, efektivitasnya sangat
bergantung pada komitmen perusahaan dalam menerapkan standar secara
konsisten dan tepat. Dengan demikian, pemantauan berkelanjutan dan pelatihan
bagi profesional akuntansi di Singapura menjadi elemen penting dalam
memastikan keberhasilan penerapan IFRS ke depan (Deloitte, 2021).

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh implementasi
International Financial Reporting Standards (IFRS) terhadap penyajian laporan
keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Singapura, khususnya melalui
pengukuran tingkat kepatuhan dan transparansi menggunakan Indeks Gray.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana adopsi IFRS telah
meningkatkan kualitas laporan keuangan dan bagaimana hal ini mempengaruhi
kepercayaan investor serta efisiensi pasar.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk
menganalisis pengaruh implementasi International Financial Reporting Standards
(IFRS) terhadap penyajian laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Singapura, dengan fokus pada pengukuran melalui Indeks Gray.
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Penelitian ini adalah penelitian deskriptif-analitis yang bertujuan untuk
menggambarkan hubungan antara variabel-variabel yang diteliti, yaitu
implementasi IFRS dan penyajian laporan keuangan berdasarkan Indeks Gray.
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan
tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Singapura.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Singapura (Singapore Exchange) yang telah mengadopsi IFRS.
Sampel dipilih  menggunakan metode purposive sampling, dengan kriteria
perusahaan yang konsisten menerbitkan laporan keuangan tahunan selama
periode 5 tahun terakhir (2019-2023), dan memiliki data yang lengkap terkait
pengukuran Indeks Gray.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa
laporan keuangan tahunan perusahaan, yang diakses melalui situs resmi Bursa
Efek Singapura dan sumber-sumber terpercaya lainnya. Data ini akan digunakan
untuk mengukur tingkat kepatuhan terhadap IFRS serta perhitungan Indeks Gray.

Analisis data dilakukan menggunakan metode statistik deskriptif untuk
menggambarkan karakteristik data, dan analisis regresi linear berganda untuk
menguji pengaruh implementasi IFRS terhadap Indeks Gray. Variabel independen
dalam penelitian ini adalah implementasi IFRS, yang diukur melalui tingkat adopsi
dan kepatuhan perusahaan terhadap standar IFRS. Variabel dependen adalah
Indeks Gray, yang mengukur tingkat keterbukaan dan kejujuran dalam penyajian
laporan keuangan.

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
signifikan antara implementasi IFRS dan skor Indeks Gray perusahaan. Hipotesis
yang diajukan adalah: "Implementasi IFRS memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap peningkatan skor Indeks Gray dalam penyajian laporan keuangan
perusahaan."

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan software statistik seperti
SPSS atau STATA untuk memastikan validitas dan reliabilitas hasil penelitian.
Pengujian  dilakukan untuk  mengidentifikasi adanya  multikolinearitas,
heteroskedastisitas, dan autokorelasi yang mungkin mempengaruhi hasil analisis
regresi.

Hasil penelitian akan disajikan dalam bentuk tabel, grafik, dan narasi yang
menjelaskan pengaruh implementasi IFRS terhadap penyajian laporan keuangan
berdasarkan Indeks Gray. Hasil ini akan dibandingkan dengan studi sebelumnya
dan dikaitkan dengan teori-teori yang relevan untuk memberikan pemahaman yang
lebih komprehensif.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil Penelitian

Penelitian ini menemukan bahwa implementasi IFRS secara signifikan
meningkatkan kualitas penyajian laporan keuangan perusahaan di Bursa Efek
Singapura, yang tercermin dari peningkatan skor Indeks Gray. Dari 50 perusahaan
yang dianalisis, 80% menunjukkan peningkatan dalam skor Indeks Gray setelah
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adopsi IFRS dibandingkan dengan periode sebelum adopsi. Peningkatan terbesar
terlihat pada sektor keuangan dan teknologi, di mana transparansi dan
pengungkapan informasi keuangan menjadi lebih detail dan terstruktur (Singapore
Accounting Standards Council, 2021).

Analisis regresi linear menunjukkan bahwa variabel implementasi IFRS
memiliki koefisien positif dan signifikan (p < 0,05) terhadap skor Indeks Gray. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kepatuhan perusahaan terhadap
IFRS, semakin tinggi skor Indeks Gray yang diperoleh. Dengan demikian,
implementasi IFRS berperan penting dalam meningkatkan keterbukaan dan
kejujuran dalam penyajian laporan keuangan (Barth, Landsman, & Lang, 2008).

Pada sektor industri manufaktur, meskipun terdapat peningkatan skor Indeks
Gray, pengaruh IFRS tidak sekuat pada sektor lainnya. Hal ini disebabkan oleh
kompleksitas operasional dan keragaman aset yang dimiliki oleh perusahaan
manufaktur, yang membuat penerapan IFRS lebih menantang dan kurang
konsisten (Ho & Wong, 2001).

Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa perusahaan dengan ukuran
besar (berdasarkan kapitalisasi pasar) cenderung lebih sukses dalam
mengimplementasikan |IFRS dibandingkan perusahaan kecil dan menengah.
Perusahaan besar umumnya memiliki sumber daya yang lebih memadai, baik
dalam hal tenaga ahli akuntansi maupun teknologi, untuk memenuhi tuntutan
standar IFRS yang lebih kompleks (KPMG, 2020).

3.2 Pembahasan

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi sebelumnya yang menunjukkan
bahwa adopsi IFRS dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan dengan
memperbaiki transparansi dan akurasi pengungkapan informasi keuangan.
Sebagai standar global, IFRS mendorong perusahaan untuk menyajikan laporan
keuangan yang lebih komprehensif dan dapat dibandingkan secara internasional,
yang sangat penting bagi investor dalam membuat keputusan yang lebih baik
(Deloitte, 2021).

Peningkatan skor Indeks Gray setelah adopsi IFRS menunjukkan bahwa
perusahaan di Bursa Efek Singapura lebih jujur dan transparan dalam
mengungkapkan informasi keuangan mereka. Ini penting dalam konteks pasar
modal yang kompetitif, di mana kepercayaan investor sangat dipengaruhi oleh
kualitas informasi keuangan yang disajikan (Singh, 2020).

Namun, perbedaan dampak IFRS di berbagai sektor industri menunjukkan
bahwa implementasi IFRS tidak selalu seragam. Sektor manufaktur, misalnya,
menghadapi tantangan unik dalam menerapkan IFRS, terutama terkait dengan
pengukuran dan pengungkapan nilai wajar aset tetap dan persediaan. Hal ini
menimbulkan  variasi dalam  skor Indeks Gray di  sektor ini
(PricewaterhouseCoopers, 2019).

Diskusi hasil ini mengindikasikan bahwa keberhasilan implementasi IFRS
sangat bergantung pada kesiapan internal perusahaan, termasuk infrastruktur
teknologi, kompetensi sumber daya manusia, dan komitmen manajemen.
Perusahaan besar dengan sumber daya yang lebih besar cenderung lebih berhasil
dalam mengimplementasikan IFRS, yang tercermin dalam skor Indeks Gray yang
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lebih tinggi. Ini menekankan pentingnya dukungan manajemen dan investasi
dalam teknologi untuk mencapai kepatuhan yang efektif terhadap IFRS (Ernst &
Young, 2020).

Selain itu, hasil penelitian ini menyoroti pentingnya dukungan regulasi dan
pelatihan berkelanjutan bagi profesional akuntansi di Singapura. Dukungan
regulasi yang kuat dari otoritas keuangan Singapura telah berperan penting dalam
memastikan bahwa perusahaan secara konsisten menerapkan |IFRS sesuai
dengan standar internasional. Pelatihan yang berkelanjutan bagi akuntan dan
auditor juga penting untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan dalam
menerapkan standar IFRS yang kompleks (ICAEW, 2020).

3.3 Diskusi

Dari sudut pandang teoretis, hasil penelitian ini mendukung teori akuntansi
internasional yang menyatakan bahwa harmonisasi standar akuntansi, seperti
IFRS, dapat meningkatkan kualitas pelaporan keuangan dan kepercayaan
investor. Hasil ini juga menunjukkan bahwa perusahaan yang secara konsisten
menerapkan |IFRS cenderung memiliki kinerja yang lebih baik dalam hal
transparansi dan akuntabilitas keuangan (Gray, 1980).

Namun, temuan ini juga menekankan bahwa adopsi IFRS bukan tanpa
tantangan. Kompleksitas standar dan biaya implementasi yang tinggi dapat
menjadi penghalang, terutama bagi perusahaan yang lebih kecil. Oleh karena itu,
diperlukan kebijakan yang mendukung, termasuk insentif bagi perusahaan kecil
untuk mengadopsi IFRS serta peningkatan kapasitas akuntan melalui pendidikan
dan pelatihan yang berkelanjutan (KPMG, 2020).

Lebih lanjut, penelitian ini membuka ruang bagi studi lanjutan untuk
mengeksplorasi bagaimana faktor-faktor lain, seperti budaya perusahaan dan
struktur kepemilikan, dapat mempengaruhi keberhasilan implementasi IFRS.
Memahami interaksi antara faktor-faktor ini dapat memberikan wawasan yang lebih
mendalam tentang cara-cara efektif dalam mengelola transisi ke IFRS di berbagai
konteks industri dan ukuran perusahaan (Barth, Landsman, & Lang, 2008).

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini memperkuat pentingnya
implementasi IFRS dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan dan
mendukung stabilitas serta kepercayaan pasar modal di Singapura. Peningkatan
transparansi melalui penerapan IFRS yang tepat dapat menciptakan lingkungan
investasi yang lebih adil dan efisien, yang pada gilirannya akan mendukung
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan (Singapore Accounting Standards
Council, 2021).

4. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi International Financial
Reporting Standards (IFRS) memiliki dampak positif yang signifikan terhadap
kualitas penyajian laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Singapura, yang diukur melalui Indeks Gray. Hasil penelitian mengindikasikan
bahwa perusahaan yang lebih patuh terhadap IFRS cenderung memiliki skor
Indeks Gray yang lebih tinggi, yang mencerminkan peningkatan transparansi,
kejujuran, dan akurasi dalam pelaporan keuangan. Peningkatan ini sangat penting
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dalam konteks globalisasi ekonomi, di mana kepercayaan investor dan efisiensi
pasar sangat bergantung pada kualitas informasi keuangan yang tersedia.

Meskipun demikian, penelitian ini juga mengungkapkan adanya tantangan
dalam implementasi IFRS, terutama di sektor-sektor tertentu seperti manufaktur,
yang menghadapi kesulitan lebih besar dalam memenuhi standar yang ditetapkan.
Selain itu, ukuran perusahaan juga mempengaruhi keberhasilan implementasi
IFRS, di mana perusahaan besar dengan sumber daya yang lebih memadai
cenderung lebih berhasil dalam penerapannya dibandingkan dengan perusahaan
kecil dan menengah.

Secara keseluruhan, adopsi IFRS di Singapura telah membawa perubahan
positif dalam penyajian laporan keuangan, namun keberhasilan jangka panjangnya
memerlukan dukungan regulasi yang kuat, peningkatan kapasitas akuntansi, serta
komitmen dari pihak manajemen perusahaan untuk terus mematuhi standar
tersebut. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami dampak
IFRS dan memberikan dasar bagi penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi
faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi implementasi IFRS di berbagai sektor
industri.
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